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ABSTRAK
Ikan gurami cokelat (Sphaerichthys osphromenoides Canestrini, 1860) merupakan salah satu spesies ikan hias
endemik perairan gambut dan memiliki potensi untuk dibudidayakan. Pada kondisi budidaya, berbagai
faktor lingkungan yang berperan penting dalam menstimulasi perkembangan dan pematangan gonad
hingga ovulasi dan pemijahan tidak mendukung aktivitas reproduksi beberapa spesies ikan. Penelitian ini
dilakukan untuk menentukan dosis hormon yang efektif dapat merangsang pematangan gonad ikan gurami
cokelat. Hormon yang digunakan adalah “Oodev®” (tersusun atas Pregnant Mare Serum Gonadotropin/PMSG)
dan antidopamin) yang diberikan menggunakan metode “topical gill”. Ada tiga dosis Oodev® yang
digunakan, yaitu: 0,02 mL; 0,04 mL; dan 0,06 mL; serta kontrol menggunakan NaCl 0,9% sebanyak 0,05 mL/
g bobot badan ikan uji. Setiap perlakuan menggunakan 30 ekor induk betina ikan gurami cokelat (panjang
total: 4,1 ± 0,3 cm; bobot: 1,41 ± 0,17 g). Pemberian hormon dilakukan setiap minggu hingga minggu ke-
7. Pada minggu ke-8 dilakukan pembedahan untuk pengambilan gonad. Parameter yang diamati adalah:
jumlah induk matang gonad, indeks gonadosomatik (IGS), fekunditas, diameter oosit, kadar estradiol-17â
dalam darah, dan tingkat kematangan gonad (TKG) ikan uji pada masing-masing perlakuan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perlakuan hormon dengan dosis 0,04 mL/g bobot badan menghasilkan perkembangan
gonad ikan uji yang lebih baik dengan jumlah induk matang gonad mencapai 23 ekor (76,67%), nilai IGS
sebesar 2,33 ± 1,24%; fekunditas sebesar 73,5 ± 26,2 butir; diameter oosit berkisar antara 1,0-1,8 mm;
kadar estradiol-17 dalam darah sebesar 15,9 ± 4,5 g/mL dengan tingkat kematangan gonad mencapai
tahap IV.
KATA KUNCI: ikan gurami cokelat; pematangan gonad; hormon
ABSTRACT: Induced maturation of chocolate gourami (Sphaerichthys osphromenoides Canestrini, 1860) using
pregnant mare serum gonadotropin (PMSG) and antidopamin hormones. By: Bastiar Nur, Sawung
Cindelaras, and Nina Meilisza
Chocolate gourami (Sphaerichthys osphromenoides Canestrini, 1860) is an endemic ornamental fish species in
peatland waters and potentially to be cultivated. In captive condition, some environmental factors that play important
role for gonadal development, maturation, ovulation, and spawning are not suitable for supporting reproductive
activity in some fish species. This study was conducted to determine the optimum dosages of hormone which is able to
stimulate gonadal maturation of chocolate gourami. Oodev® (consisted of Pregnant Mare Serum Gonadotropin
(PMSG) and antidopamin) was given using “topical gill” method. There were three Oodev® dosages used in this
research: 0.02 mL; 0.04 mL; and 0.06 mL respectively; and control using 0.05 mL of 0.9% NaCl per gram of body
weight. Each treatment was tested on 30 females (the averages of total length and body weight of 4.1 ± 0.3 cm and
1.41 ± 0.17 g, respectively). Hormone was given every week until the seventh week. At the eight weeks, surgery was
performed for gonadal measurement. Parameters measured were: number of gonadal mature broodstocks, gonadosomatic
index, fecundity, oocyte diameters, plasma estradiol-17â levels, and gonadal mature levels. The results showed that
Tersedia online di: http://ejournal-balitbang.kkp.go.id/index.php/jra
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0.04 mL Oodev® per g body weight of fish was superior in reproductive performance. In that treatment, there were
76.67% (23/30) fish being matured, gonad somatic index 2.33 ± 1.24%, egg fecundity 73.5 ± 26.2 eggs, oocyte
diameters ranged 1.0-1.8 mm, blood level of estradiol-17 15.9 ± 4.5 g.mL-1, and the level of gonad development
reached to stage IV.
KEYWORDS: chocolate gourami; gonadal maturation; hormone
PENDAHULUAN
Perairan lahan gambut yang tersebar di Sumatera
dan Kalimantan merupakan habitat yang banyak dihuni
oleh ikan hias endemik. Salah satu spesies ikan hias
yang mendiami habitat perairan gambut adalah ikan
gurami cokelat (Sphaerichthys osphromenoides
Canestrini, 1860). Ikan ini menjadi salah satu pilihan
untuk mengisi akuarium ikan dan tanaman hias
(aquascaping) yang diminati oleh masyarakat lokal dan
mancanegara. Hingga saat ini kebutuhan ikan gurami
cokelat masih mengandalkan hasil tangkapan alam dan
belum berhasil dibudidayakan sehingga dapat berisiko
terhadap kepunahannya. Di alam, status ikan ini mulai
sulit ditemukan dan tidak cukup data untuk menilai
risiko terhadap kepunahan sehingga dalam daftar In-
ternational Union for Consevation of Nature berstatus
belum dievaluasi (not evaluated) (IUCN 3.1). Namun
ancaman kepunahan semakin terbuka lebar, mengingat
lahan gambut sebagai habitatnya merupakan kawasan
marginal yang banyak mengalami alih fungsi menjadi
area pertambangan, lahan perkebunan, dan perumahan
(Ng & Kotellat, 1992). Oleh karena itu, budidaya ikan
gurami cokelat perlu dilakukan untuk mengurangi
ketergantungan dari alam demi menjaga
kelestariannya.
Sifat endemisitas dan karakteristik lahan gambut
yang unik menjadi salah satu faktor yang menyebabkan
gangguan reproduksi ikan gurami cokelat yang
dipelihara dalam lingkungan budidaya atau di luar habi-
tat aslinya. Dalam lingkungan budidaya, beberapa ikan
tidak dapat melangsungkan aktivitas reproduksinya
yang disebabkan oleh hilangnya beberapa faktor
lingkungan yang berperan dalam menstimulasi
perkembangan dan pematangan gonad hingga ovulasi
dan pemijahan (Keys & Crocos, 2006; Mylonas et al.,
2010; Lorenzen et al., 2012). Beberapa faktor
lingkungan seperti suhu, fotoperiode, dan salinitas
dapat dimanipulasi, namun membutuhkan biaya yang
cukup mahal, terkadang tidak praktis, dan tidak
efektif. Beberapa faktor lingkungan lainnya seperti
migrasi pemijahan, kedalaman, dan tekanan air tidak
mungkin disimulasikan untuk menstimulasi aktivitas
reproduksi ikan (Gallego et al., 2012). Oleh karena
itu, penggunaan hormon eksogen merupakan salah
satu cara yang efektif untuk merangsang pematangan
gonad maupun pemijahan pada ikan (Mylonas et al.,
2010).
Salah satu hormon yang umum digunakan untuk
mempercepat pematangan gonad pada beberapa jenis
ikan adalah hormon Pregnant Mare Serum Gonadotro-
pin (PMSG). Hormon PMSG memiliki sifat aktivitas
biologis ganda sebagai hormon gonadotropin (GtH),
yaitu berefek Follicle Stimulating Hormone (FSH) yang
berperan pada proses perkembangan gonad
(vitelogenesis) dan luteinizing hormone (LH) yang
berperan pada proses pematangan akhir gonad
(Nagahama & Yamashita, 2008; Kumari et al., 2013).
Laboratorium Reproduksi dan Genetika Ikan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Institut Pertanian Bogor
(IPB) telah mengembangan hormon PMSG dengan nama
dagang “Oodev®”. Hormon ini telah diuji pada
beberapa jenis ikan untuk menginduksi pematangan
gonadnya. Beberapa spesies ikan yang telah digunakan
sebagai hewan uji hormon Oodev® oleh beberapa
peneliti adalah ikan Tor soro (Wahyuningsih, 2012), belut
sawah (Putra, 2013), ikan gabus (Hutagalung et al.,
2015), dan beberapa jenis ikan lainnya dengan dosis
efektif berdasarkan aturan pemakaiannya sebanyak 0,5
mL.kg-1 bobot badan ikan.
Pemilihan metode aplikasi hormonal didasarkan
pada efektivitas, efisiensi, palatabilitas, kemungkinan
polusi, dan biaya yang dibutuhkan (Emilda, 2012). Pada
umumnya, aplikasi hormon pematangan gonad
dilakukan melalui penyuntikan (injeksi), penanaman
implan dalam jaringan tubuh (implantasi), dan melalui
pakan (oral). Pemberian hormon Oodev® pada ikan
uji secara umum diberikan melalui penyuntikan
(injeksi) secara intramuskuler. Pada ikan yang
berukuran kecil seperti pada ikan gurami cokelat,
alternatif lain dalam pemberian hormon dapat
dilakukan melalui mulut dengan insang sebagai organ
targetnya. Metode ini dinamakan “topical gill”, yaitu
metode pemberian hormon yang diaplikasikan pada
sebagian besar ikan-ikan yang berukuran kecil.
Aplikasi hormon Oodev® belum pernah dilakukan
terhadap ikan gurami cokelat, dan mengingat ukurannya
yang kecil sehingga pemberian dengan metode “topi-
cal gill” menjadi pilihan yang diharapkan lebih efektif
dalam mempercepat perkembangan gonadnya. Pada
metode ini, hormon yang diberikan akan diserap oleh
lamella insang (Hill et al., 2005). Menurut Sherwood
& Harvey (1986), terjadi penyerapan Gonadotropin-Re-
leasing Hormone yang bersumber dari mamalia (mGnRH)
pada insang ikan maskoki (Carassius auratus) ketika
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air atau dimethyl sulfoxide (DMSO) digunakan sebagai
pelarut mGnRH. Gonzalez-Martinez et al. (2006)
menambahkan bahwa berdasarkan hasil analisis
kualitatif dan kuantitatif menunjukkan adanya ekspresi
reseptor GnRH tertentu dalam usus, insang, otot
rangka, ovarium, lambung, dan limfa ikan Sparus
aurata, dan level ekspresi reseptor GnRH dapat
ditingkatkan secara signifikan dengan lokasi
pengikatan tersebut. Keberadaan reseptor GnRH pada
insang ikan diharapkan dapat mengikat hormon yang
diberikan melalui tetes insang atau “topical gill”
sehingga mampu memengaruhi perkembangan gonad
ikan uji.
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menentukan dosis Oodev® yang tepat, serta menguji
efektivitas Oodev® dapat meningkatkan
perkembangan gonad ikan gurami cokelat.
BAHAN DAN METODE
Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Basah
Bioreproduksi Balai Penelitian dan Pengembangan
Budidaya Ikan Hias (BPPBIH) Depok pada bulan Mei-
Agustus 2015.
Sebanyak empat buah akuarium volume 150 liter
(100 cm x 50 cm x 40 cm) sebagai wadah uji yang
masing-masing dilengkapi dengan aerasi dan sistem
air mengalir menggunakan top filter. Induk ikan gurami
cokelat diperoleh dari nelayan pengumpul di
Palembang, Sumatera Selatan; memiliki panjang total
rata-rata 4,1 ± 0,3 cm; serta rata-rata bobot badan
1,41 ± 0,17 g/ekor (Tabel 1). Padat tebar pada masing-
masing wadah uji adalah sebanyak 30 ekor induk betina
ikan gurami cokelat.
Sebelum diberi perlakuan hormon, ikan uji
diadaptasikan terlebih dahulu selama satu bulan.
Selama adaptasi, ikan uji dipelihara dalam bak beton
volume 3.000 liter dengan sistem air mengalir dan
dilengkapi dengan aerasi. Selama penelitian, ikan uji
diberi pakan berupa cacing darah (bloodworm) secara
satiasi (sekenyangnya) dengan frekuensi dua kali
sehari.
Aplikasi Hormon Oodev® dengan Metode
“Topical Gill”
Dosis Oodev® yang umumnya digunakan sebesar
0,5 mL/kg atau 5 x 10-4 mL/g bobot badan ikan yang
diberikan melalui penyuntikan secara intramuskuler.
Pada penelitian ini, dosis Oodev® yang dicobakan
adalah: 1) 0,02 mL; 2) 0,04 mL; 3) 0,06 mL/g bobot
badan ikan; dan 4) kontrol menggunakan larutan
fisiologis NaCl 0,9% sebanyak 0,05 mL/g bobot badan
ikan yang diberikan menggunakan metode “topical
gill”. Hormon diberikan dengan cara diteteskan
menggunakan jarum suntik (syringe) kapasitas 1 mL
melalui mulut agar hormon mencapai insang (metode
“topical gill”) sebagaimana yang dikemukakan oleh Hill
et al. (2005). Sebelum pemberian hormon, ikan uji
dianastesi menggunakan phenoxy ethanol sebanyak 0,3
mL per liter air. Ikan uji dibiarkan selama 3-4 menit
setelah pemberian hormon sebelum dimasukkan ke
wadah pemeliharaan agar hormon dapat diserap oleh
reseptornya yang terletak di insang (Sherwood &
Harvey, 1986). Pada saat pemberian hormon,
operkulum ikan uji ditutup agar hormon yang masuk
ke insang tidak keluar melalui operkulumnya.
Penelitian dilakukan selama delapan minggu.
Pemberian hormon dan pengamatan perkembangan
gonad dengan melihat morfologi perut ikan uji
dilakukan setiap minggu hingga minggu ke-7. Pada
Tabel 1. Bobot ikan gurami cokelat sebelum perlakuan
Table 1. Weight of chocolate gourami broodstock before
treatment
Pelakuan dan dosis (mL/g bobot badan)
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minggu ke-8 dilakukan pembedahan untuk
pengambilan gonad.
Parameter Pengamatan dan Pengumpulan
Data
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah:
persentase jumlah induk yang matang gonad,
gonadosomatik indeks (GSI), tingkat kematangan
gonad (TKG), fekunditas, diameter telur, dan kadar
estradiol-17 dalam darah.
Induk yang matang gonad ditentukan berdasarkan
penampilan perut yang membesar (morfologi) dan
divalidasi melalui pembedahan pada akhir penelitian
(minggu ke-8) untuk pengecekan gonad, serta
histologi. Dari sejumlah induk yang matang gonad
tersebut, enam ekor induk masing-masing yang
memiliki penampilan perut paling besar dan paling
kecil dipisahkan untuk dilakukan pembedahan.
Sebelum dibedah, darah ikan diambil menggunakan
jarum suntik (syringe) untuk pengukuran kadar estra-
diol-17 dengan metode ELISA menggunakan kit
komersial (Catalog No. EIA 2693) yang diproduksi oleh
Sigma. Gonad yang didapatkan kemudian ditimbang
untuk menghitung nilai GSI. Sekitar 8-10 butir telur
(oosit) dikeluarkan dari selaput pembungkus gonad
untuk diamati diameternya menggunakan mikroskop
dengan pembesaran 40 kali. Sampel gonad kemudian
diawetkan menggunakan larutan Bouin untuk
selanjutnya dilakukan pengamatan fekunditas dan
histologi gonad menggunakan pewarnaan Hematoxy-
lin-Eosin menggunakan metode Gunarso (1989).
Penentuan TKG dilakukan berdasarkan hasil analisis
histologi gonad yang mengacu pada Treasurer &
Holliday (1981) sebagaimana disajikan pada Tabel 2.
Analisis Data
Data ditabulasi menggunakan program Microsoft
Excel dan disajikan secara deskriptif.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil pengamatan parameter jumlah induk matang
gonad, indeks gonadosomatik, fekunditas, diameter
oosit, dan kadar estradiol-17 dalam darah disajikan
pada Tabel 3. Hasil pengamatan tingkat kematangan
gonad berdasarkan morfologi dan histologi gonad
disajikan pada Tabel 4.
Secara umum, penggunaan Oodev® pada ikan
gurami cokelat menunjukkan adanya peningkatan
perkembangan gonad dibandingkan kontrol (Tabel 4).
Perbedaan dosis hormon yang diberikan menghasilkan
respons perkembangan gonad ikan uji yang berbeda.
Penggunaan Oodev® 0,04 mL/g menghasilkan
perkembangan gonad ikan uji yang lebih baik dengan
nilai IGS yang dihasilkan sebesar 2,33 ± 1,24% dan
jumlah induk matang gonad sebanyak 23 ekor
(76,67%). Hasil pengukuran oosit juga menunjukkan
nilai yang lebih baik, ditunjukkan oleh jumlah telur
(fekunditas) yang didapatkan sebesar 73,5 ± 26,2 butir
dengan diameter oosit paling besar yakni berkisar
antara 1,0-1,8 mm (Tabel 3).
Ikan gurami cokelat yang tidak diberi perlakuan
Oodev® (kontrol) menunjukkan tingkat kematangan
gonad yang paling rendah dengan nilai IGS 1,57 ±
0,96% dan jumlah induk yang matang gonad sebanyak
enam ekor dari 30 ekor ikan uji (20,00%). Data
diameter oositnya tidak didapatkan karena oositnya
masih menggumpal dan tidak dapat dikeluarkan dari
selaput pembungkus gonad. Setelah perendaman
gonad dalam larutan Boiun untuk pengamatan
fekunditas dan analisis histologi, gumpalan oosit dalam
gonad tidak dapat dipisahkan sehingga data fekunditas
tidak diperoleh. Berdasarkan hasil analisis histologi,
gonad ikan uji pada perlakuan kontrol ini masih berada
pada TKG II (Tabel 4).
Penambahan Oodev® dengan dosis yang lebih
tinggi (0,06 mL/g bobot badan) tidak menghasilkan
peningkatan perkembangan gonad yang lebih baik. Hal
ini diduga disebabkan karena terjadinya kelebihan
konsentrasi FSH dalam tubuh sebagai akibat
banyaknya dosis PMSG yang diberikan. Hafez et al.
(2000) mengemukakan bahwa hormon PMSG
merupakan korionik gonadotropin yang mempunyai
sifat aktivitas biologis ganda, yaitu berefek FSH dan
LH. Peningkatan FSH eksogen dapat menyebabkan
terjadinya mekanisme umpan balik negatif oleh oosit
sebelum oosit tersebut mencapai tingkat kematangan
maksimal (TKG IV). Mekanisme ini menyebabkan
penurunan aktivitas aromatase sehingga produksi
estradiol-17 terhenti dan menyebabkan terhambatnya
perkembangan oosit (Wahyuningsih, 2012). Hal ini
diperkuat dengan hasil pengukuran kadar estradiol-
17 dalam darah di mana pada penggunaan Oodev®
0,06 mL/g memiliki kadar estradiol-17 lebih rendah
(16,0 ± 4,1 g/mL) dibandingkan dengan perlakuan
penggunaan Oodev® 0,02 mL/g (45,3 ± 3,3 g/mL)
dan pada saat yang sama tingkat kematangan gonad
kedua perlakuan tersebut sama yaitu masing-masing
berada pada TKG III (Tabel 4). Selain itu, kelebihan
dosis hormon yang dimasukkan dalam tubuh ikan
diduga tidak mampu diserap secara efektif oleh
reseptor pada organ targetnya. Mylonas et al. (2010)
berpendapat bahwa kelebihan dosis hormon yang
dimasukkan ke dalam tubuh ikan dapat mengganggu
keseimbangan jumlah hormon dalam tubuhnya,
kelebihan hormon akan dikeluarkan oleh tubuh melalui
sistem sekresi.
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Tabel 2. Ciri-ciri perkembangan gonad ikan berdasarkan histologi gonad
Table 2. Gonadal development characteristics based on histologycal gonad
Tabel 3. Jumlah dan persentase induk matang gonad, kadar estradiol-17 dalam darah, indeks
gonadosomatik, fekunditas, dan diameter oosit ikan gurami cokelat setelah perlakuan
hormon
Table 3. Number and percentage of gonadal-mature broodstocks, plasma estradiol levels, gonadosomatic
index, fecundity, and oocyte diameters of chocolate gourami after hormonal treatment
Tingkat perkembangan 
gonad
Level of gonadal 
development
Nama periode






Dua ovarium primordial dipisahkan oleh lapisan epitel yang
mengandung sel primer, oogonia dan oosit primer
Two primordial ovaries separated by an epithelial layer containing primary




Ovarium lebih berkembang: ovarium diselimuti lamella ovigerous
Ovarian more developed: ovarian covered lamella ovigerous







Oosit semakin berkembang; folikel terdiri atas lapisan teka dan
granulosa; chorion yang terdiri tunica propria , zona radiata dan
jaringan terlihat longgar; terjadi pembentukan vesikel (granula)
kuning telur
Oocytes more developed; follicle comprises theca externa and granulosa;
chorion comprising tunica propria, zona radiata and a network looks







Struktur oosit (bagian-bagian oosit) lebih jelas; ooplasma hampir
terisi penuh dengan granula kuning telur; chorion  lebih luas
The structure of the oocyte (parts of the oocyte) more clearly; ooplasm









Jumlah dan persentase 
induk matang gonad (ekor dan %)
Number and percentage of 
gonadal-mature broodstocks (ind. and %)
6 (20.00) 17 (56.67) 23 (76.67) 20 (66.67)
Indeks gonadosomatik (%); n=6
Gonad somatic index (%); n=6
1.57 ± 0.96 2.18 ± 1.73 2.33 ± 1.24 2.29 ± 1.12
Fekunditas (butir); n=6
Fecundity (eggs); n=6
Th 43.0 ± 29.7 73.5 ± 26.2 57.0 ± 29.7
Diameter oosit
Oocyte diameters  (mm)
Th 0.6-1.1 1.0-1.8 0.5-1.3
Kadar estradiol-17β darah (ρg/mL); n=6
Plasma 17β-estradiol levels (ρg.mL-1); n=6
49.2 ± 2.1 45.3 ± 3.3 15.9 ± 4.5 16.0 ± 4.1
Parameter
Parameters
Perlakuan dan dosis (mL/g bobot badan)
Treatments and dosages (mL.g-1 body weight)
Keterangan (Remark):th: tidak dapat dihitung, oositnya masih sangat kecil, menggumpal, dan sulit dipisahkan
        (th: not calculable, oocytes were very small, agglomerate, and difficult to separate)
Sumber (Source): Treasurer & Holliday (1981)
74                                             Copyright @ 2017, Jurnal Riset Akuakultur, e-ISSN 2502-6534
Induksi pematangan gonad ikan gurami cokelat (Sphaerichthys ..... (Bastiar Nur)
Konsentrasi estradiol-17 pada penggunaan
hormon Oodev® 0,04 mL/g bobot badan terlihat
paling rendah. Hal ini diduga disebabkan estradiol-
17 telah dimanfaatkan dalam proses vitelogenesis
sehingga pertumbuhan gonadnya menjadi lebih
berkembang dan mencapai tahap TKG IV (Tabel 4).
Hormon Oodev® yang mengandung PMSG yang
diperoleh dari serum kuda hamil memiliki efek ganda
sebagai FSH yang berperan pada proses vitelogenesis
dan LH yang berperan pada proses pematangan akhir
gonad (Gallego et al., 2012). Lebih lanjut lagi Hafez et
al. (2000) menegaskan bahwa efek FSH dalam PMSG
lebih dominan dibandingkan LH. FSH berperan dalam
perkembangan oosit (vitelogenesis), sedangkan LH
memicu kematangan oosit. FSH akan merangsang sel-
sel teka melalui sistem cAMP untuk memproduksi
testosteron. Selanjutnya testosteron dikonversi
menjadi estradiol-17 oleh enzim aromatase sehingga
menyebabkan terjadinya perkembangan oosit.
Nagahama et al. (1995) menyatakan bahwa
perkembangan oosit dari previtelogenesis ke
vitelogenesis terjadi karena peningkatan produksi
estradiol-17. Estradiol-17 kemudian masuk ke
dalam sistem vaskuler dan merangsang hati untuk
menyintesis vitelogenin (bakal kuning telur) dan
menyekresikannya ke dalam peredaran darah menuju
gonad sehingga terjadi pertumbuhan dan
perkembangan oosit.
Tabel 4. Tingkat kematangan gonad berdasarkan struktur morfologi dan histologi gonad ikan
gurami cokelat
Table 4. Gonad development stage based on structures of morphology and histology gonad of chocolate
gourami
Pelakuan dan dosis 
(mL/g bobot badan)
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Mekanisme hormonal pada perkembangan dan
pematangan gonad ikan melibatkan GnRH, gonado-
tropin, testosteron, enzim aromatase, estradiol-
17, dan neurotransmitter, serta dikontrol oleh sistem
syaraf pusat (otak)-hypothalamus-pituitary-gonad
(Nagahama, 1994; Yaron, 1995). FSH yang terkandung
dalam PMSG bekerja pada lapisan teka oosit untuk
merangsang terjadinya sintesis testosteron, yang
selanjutnya masuk ke dalam lapisan granulosa oosit.
Dalam lapisan granulosa, testosteron diubah oleh
enzim aromatase menjadi estradiol-17 yang
selanjutnya dibawa oleh aliran darah menuju hati dan
merangsang hati untuk menyintesis vitelogenin
(Nagahama, 1994; Yaron, 1995; Blazquet et al., 1998;
Yaron & Levavi-Sivan, 2011). Selain PMSG, hormon
Oodev® juga mengandung antidopamin (AD) yaitu
bahan kimia yang berfungsi memblok kerja dopamin;
di mana dopamin merupakan neurotransmitter yang
bekerja menghambat sekresi GnRH (FSHRH) dari
hipotalamus (Cerda-Reverter & Canosa, 2009; Kah,
2009; Van der Kraak, 2009), menghambat sekresi FSH
dari pituitari dan dari sel gonadotropin melalui
reseptor dopamin D2 (Vacher et al., 2000; Vacher et
al., 2002), serta menghambat pematangan gonad
melalui aksinya sebagai faktor penghambat pelepasan
gonadotropin (Gonadotropin release–inhibiting faktor/
GRIF) (Dufour et al., 2005).
Keberhasilan induksi pematangan gonad
menggunakan Oodev® dengan metode “topical gill”
pada ikan gurami cokelat ini dapat dijadikan informasi
dasar dalam upaya pematangan gonad ikan-ikan hasil
domestikasi lainnya, terutama ikan berukuran kecil
yang berisiko mengalami kematian apabila
menggunakan metode penyuntikan (injeksi) dan
penanaman implan dalam jaringan tubuh (implantasi).
Namun upaya dalam memicu ovulasi dan pemijahan
ikan gurami cokelat masih perlu dilakukan baik
penentuan jenis hormon yang tepat maupun dosis
yang efektif untuk menginduksi terjadinya pemijahan
dalam lingkungan budidaya masih perlu dilakukan.
KESIMPULAN
Berdasarkan jumlah induk yang matang gonad,
indeks gonadosomatik, fekunditas, serta diameter
telur yang dihasilkan, penggunaan hormon Oodev®
dengan dosis 0,04 mL/g bobot badan ikan gurami
cokelat yang diberikan setiap minggu selama delapan
minggu efektif memacu perkembangan gonad ikan
gurami cokelat.
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